BAB I

TEORI PENUNJANG

Pada bab ini akan diberikan beberapa definisi dan teorema-teorema yang

menunjang pembahasan mengenai distribusi sebagai berikut.
2.1 KEKONTINUAN

Diberikan f: (a,b) — R dan ¢ € (a,b). Fungsi f dikatakan kontinu di titik ¢
jika unfuk setiap € > 0 terdapat & > 0 sedemikian hingga untuk setiép x € (a,b) dan

|x—d| <8 berlaku |f(x)- f(c)|<e.

Definisi 2.1.1 (Bartle,1982). Diberikan f : (a,b) — R. Jika (c,d) c (ab), fungsi [

dikatakan kontinu pada (c,d) jika f kontinu di setiap titik pada {c,d).
2.2 DERIVATIF FUNGSI

Misalkan (a,b) « R, f:(a,b) — R dan ¢ e (a,b). Bilangan f'{c) disebut

harga derivatif dari /di c jika untuk setiap € > 0 terdapat & > 0 sedemikian hingga

M—f'(c) < €. Fungsi f
x-c o

untuk setiap x € (a,b) dan lx—c| < 0 berlaku

dikatakan terdifferensial di ¢ ke /'(c), ditulis f'(c) = lim M
X x —_ c




Teorema 2.2.1 (Bartle,1982). Jika f: (a,b) — R mempunyai derivatif di ¢ € (a,b)

maka f kontinu di c.

Teorema 2.2.2 (Bartle,1982). Diberikan fg: (a,b) — R fungsi-fungsi yang
terdifferensial di ¢ € {a,b), maka:
1. Fungsi f+ g terdifferensial di ¢, dan (f+g) {c) = ffc) + gtc)

2. Fungsi fg terdifferensial di ¢, dan (fg) 1c) = f1c) gle) + glelfic)
2.3 KEKONVERGENAN BARISAN FUNGSI

Diberikan barisan fungsi {f; , n € N}yang didefinisikan pada (a,b),
fa: (a,b) > R untuk setiap n. Barisan fungsi {fa.,n € N}dikatakari konvergen ke
fungsi /: (a,b) - R pada (a,b) jika untuk setiap € > 0 dan x € (a,b) terdapat
bilangan asli N{gx) sedemikian hingga untuk setiap n = N(gx) berlaku

[ f,x)-f (x)[< ¢ dan dinyatakan dengan limfi(x) = f(x). Jenis kekonvergenan

semacam ini dinamakan k0nvergensi titik demi titik.
Barisan fungsi {fa , n € Njdikatakan kenvergen seragam pada (a,b) ke
fungsi f: (a,b) = R jika untuk setiap € > 0 terdapat bilangan asli N(g) sedemikian

hingga untuk setiap n > N(g) dan x € (a,b) berlaku [ [ =f (x)|< g , ditulis

_ li_r)n fox) = fix) seragam pada (a,b).




2.4 RUANG VEKTOR RIIL

Definisi 2.4.1 (Anton,Howard,1983). Himpunan tak kosong V dinamukan ruang
vektor riil atas lapangan skalar riil K jil%a untuk setiap u,v,w € V dan skalar riil
a, € K, penjumlahan u+v & V dan perkalian dengan skalar qu € V terdefinisi,
dan aksioma berikut dipenuhi:

Lut+v=v+u

2out+ (viw) =(utv) +w

3 .Terdapat vektor 6 € V sehingga 6+ u=u + 6 = u

4. Untuk seﬁdp vektor u € V terdapat —u € ?sehingga u+(u)=(y+ u=49

3. afutv)=au+ av

6. (a+ fu=au+ pu

7. (aBu = a (Bu)
8 Lu=u

Teorema 2.4.2 (AntonHoward,1983). Jika V ruang vektor maka norma |u]

memenuhi sifat-sifat:

L >0
2. llu“ Ojhju=
3 el =l [

el <l oM




Ruang vektor yang didalamnya dapat didefinisikan suatu norma
dinamakan ruang bernorma. Fungsiona! f adalah fungsi dari ruang bernorma V ke

lapangan skalar K.

Definisi 2.4.3 (Kreyszig,1978). Fungsional f dikatakan linear jika berlaku
flou + ) = e flu) + Bf(v) dan flomy) = af(u) untuk setiap u,v € V dan sebarang

skalar a,

Definisi 2.4.4 (Kreyszig,1978). Fungsional f terbatas jika terdapat M sedemikian

hingga l f (u)‘ M “u“ untuk setiapu € V.

Teorema 2.4.5 (Griffel, DH,1981).Fungsional linear adalah kontinu Jjika hanya

Jika terbatas.

Ruang metrik adalah himpunan tak kosong yang didalamnya dapat
didefinisikan jarak/metrik d(u,v) yang memenubhi sifat-sifat berikut :
1. d(u,v)>0
2. d(u,v)=0 jika hanya jikau=v
3, d(u,v)=d(v,u)

4. d(u,v) < d(u,w) + d(w,v)

Definisi 2.4.6 (Kreyszig,1978). Barisan titik (x,) dalam ruang metrik X dikatakan

Cauchy jika untuk setiap & >0 te}‘dapar bilangan.asli N sedemikian hingga untuk

" m,n >N berlaku d(xn, X)) <é€.




Definisi 2.4.7 (Berberian, 1961). Barisan titik (x,) dalam ruang metrik X dikatakan
konvergen ke titik x € X jika untuk setiop & > 0 terdapat bilangan asli N
sedemikian hingga untuk n > N berlaku dfx,, x) <& . Titik x disebut limit dari

barisan x, , ditulis lim x,, = X atau x, = X.

=

Contoh 2.4.8

Diberikan suatu barisan bilangan / titik {—-,n € N} dalam ruang metrik R.
n v

Akan ditunjukkan bahwa {l ,JHMEN } adalah barisan Cauchy yang konverge.
n

Penyelesaian :

s Untuk membuktikan bahwa {in € N} Cauchy, ambil sebarang € > 0 maka
n

terdapat bilangan asli N >3 sedemikian hingga untuk setiap m,n = N berlaku
&

. lim-l- = 0. Akan dibuktikan bahwa {—l—,n € N} konvergen ke 0.
N=3s0 n n

Ambil sebarang ¢ > 0 maka terdapat bilangan asli N >-1— sedemikian hingga
-

1—01 =1 <&
n n

untuk setiap n > N berlaku d[l,()) =

n

Dari uraian di atas, terbukti bahwa {-l—,neN} adalah barisan Cauchy dan
H

konvergen. -






